BABII

UPAH DALAM ISLAM

A. Pengertian Jjarah
Secara etimologi al-jjarah berasal dari kata tijarah yang Dberarti
al-iwad atau penggantian, dari sebab itulah ats-7sawabu dalam konteks
pahala dinamai juga al-ajru atau upah'.
Dalam arti lain, kata ujrah juga bisa di artikan sebagai nama bagi a/-
ijarah yang berarti upah atau sewa (/).
Adapun secara terminologi, para ulama figh berbeda pendapatnya,
antara lain :

1. Menurut Sayyid Sabiq, al-ijjarah adalah suatu jenis akad atau transaksi
untuk mengambil manfaat dengan jalan memberi penggantian.”

2. Menurut ulama syafi’iyah al-ijarah adalah suatu jenis akad atau transaksi
terhadap suatu manfaat yang dituju, tertentu, bersifat mubah dan boleh di
manfaatkan, dengan cara memberi imbalan tertentu.’

3. Menurut Amir Syarifuddin, a/-jjarah secara sederhana dapat diartikan
dengan akad atau transaksi manfaat atau jasa dengan imbalan tertentu.
Bila yang menjadi objek transaksi adalah manfaat atau jasa sari suatu

benda disebut jjarah al ain, seperti sewa menyewa rumah untuk ditempati.

; Sayyid Sabiq, Figih al Sunnah, (Birut: Dar kitab al-Arabi, 1971), Jilid II1,177.
Ibid., 117.
3 Asy-Sarbaini al-Khatib, Mughni al Mukhtas, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1978), jilid I, 223.
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4. Bila yang menjadi objek transaksi manfaat atau jasa dari tenaga seseorang
disebut jjarah dzaimmah atau upah mengupah, seperti upah mengetik
skripsi sekalipun objeknya berbeda keduanya dalam konteks figih disebut
al-ijarah*

Al jjarah dalam bentuk sewa menyewa maupun dalam bentuk upah
mengupah merupakan muamalah yang telah disyariatkan dalam Islam. Hukum
asalnya menurut jumhur ulama adalah mubah atau boleh bila dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh syara’ berdasarkna ayat
Alqur’an, hadis hadis Nabi, dan ketetapan ijma Ulama.’

Hampir semua ulama ahli figh sepakat bahwa 7jarah disyariatkan dalam
Islam. Adapun golongan yang tidak menyepakatinya, seperti Abu Bakar al-
Asham, Ismail ibn Aliah, Hasan al Basri. Al-Qasyani, Nahrawi, dan Ibn
Kaisan beralasan bahawa 7jarah adalah jual beli kemanfaatan, yang tidak dapat
di pegang (tidak ada). Sesuatu yang tidak ada tidak dikategorikan jual beli.

Dalam menjawab pandangan ulama yang tidak menyepakati ijarah
tersebut. Ibn Rusyd berpendapat bahwa kemanfaatan walaupun tidak
berbentuk, dapat dijadiakan alat pembayaran menurut kebiasaan (adat)®.

Afzalurrahaman menurutnya ialah (upah) adalah harga yang dibayarkan

pekerja atas jasanya dalam produksi kekayaan, seperti faktor produksi lainnya,

* Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figih, (Jakarta: Kencan, 2003), cet. 11, 216.
® Wahbab al-juhaili, Al-figh al-Islami Wa adilatuhu (Damaskus: Dar al-figr al Muas’sshim,2005),

jilid V,cet. 8-,3801-3082.

® Ibn Rusyd, Bidayah Al-Mujtahid wa Nihayah Al-Mugtashid, juz 11, 218.
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tenaga kerja diberi imbalan atas jasanya, dengan kata lain, upah adalah harga
dari tenaga yang dibayar atas jasanya dalam produksi.’
Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa upah/al wujrah adalah

pembayaran atau imbalan yang wujudnya bermacam macam.

B. Dasar Hukum Ujrah
Penjelasan mengenai wujrah telah di jelaskan dalam beberapa ayat
al-Qur’an yang di jadikan landasan hukum.
1. Dalil Al-Qur’an
Surah at-thalaq ayat 6 :
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Artinya: tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan
mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-
isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada
mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka
menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka
upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu)
dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain
boleh menyusukan (anak itu) untuknya®.

7 Afzalurrahman, Doktrin Ekonomi Islam, Jilid 2, Penerjemah: Soeroyo Nastangin, (Jakarta: Dana
Bhakti Wakaf, 1995), 361.

8 Departemen Agama RI, Al Hidayah al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka, Revisi
Terjemah oleh Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an, (Tanggerang: Yayasan
Penyelenggara/Penafsir Al-Qur’an, 2011), 560.
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Dari Surah at-thalaq ayat 6 tersebut bahwa Allah SWT menyuruh kita
tetap supaya memberikan upah kepada istrinya sekalipun telah di talak
raj’iL

Surah Al-Qasas ayat 26-27
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Artinya: salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja
(pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya".berkatalah Dia
(Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu dengan
salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja
denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun Maka
itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, Maka aku tidak hendak
memberati kamu. dan kamu insya Allah akan mendapatiku Termasuk
orang- orang yang baik".’.

Surah An-Nahl ayat 97:
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Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya
akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik (Ditekankan dalam
ayat ini bahwa laki-laki dan perempuan dalam Islam mendapat pahala
yang sama dan bahwa amal saleh harus disertai iman) dan
Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada mereka dengan pahala
yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.

’ Departemen Agama RI, Al Hidayah al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka, Revisi
Terjemah oleh Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an, (Tanggerang: Yayasan
Penyelenggara/Penafsir Al-Qur’an, 2011), 389.
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Surah Az- Zukhruf ayat 32
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Artinya: Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami
telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam
kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas
sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat
mempergunakan sebagian yang lain. dan rahmat Tuhanmu lebih baik
dari apa yang mereka kumpulkan'.

Dalam Ayat tersebut menegaskan bahwa penganugerahan rahmat
Allah, Allah telah membagi-bagikan porsi masing masing karena
manusia tidak dapat melakukannya tanpa bantuan orang dalam hal
mencari dan mengatur kehiupanya. Karena itu masing-masing saling
membutuhkan dalam mencari dan mengatur kehidupannya.dan rahmat
Allah baik dari apa yang mereka kumpulkan walau seluruh kekayaan dan
kekuasan duniawi, sehingga mereka dapat meraih kebahagiaan duniawi
dan ukhrawi."'

Surah Al-Imran ayat 57
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' Departemen Agama RI, Al Hidayah al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka, Revisi
Terjemah oleh Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an, (Tanggerang: Yayasan
Penyelenggara/Penafsir Al-Qur’an, 2011), 492.

"'M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 12,
(Ciputat : Lentera Hati, 2000), 561
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Artinya: Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-
amalan yang saleh, Maka Allah akan memberikan kepada mereka
dengan sempurna pahala amalan-amalan mereka; dan Allah tidak
menyukai orang-orang yang zalim'?,

Dalam Surah Al-imran tersebut menjelaskan bahwa setiap
pekerjaan orang yang bekerja harus dihargai dan diberi upah atau gaji.
Tidak memenuhi upah bagi para pekerja adalah suatu kezaliman yang
tidak disukai Allah.

Ayat ayat tersebut sudah menguatkan tentang seberapa
pentingnya upah khususnya bagi pekerja tembakau musiman di Desa
Tampojung Pregi Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan, tidak
memberikan upah kepada setiap pekerjaan orang suatu yang menzalimkan
kepada Allah karena tidak menghargai setiap usaha dan pekerjaan bagi
pekerjanya yang telah memberi manfaat.

Nabi Muhammad Saw memerintahkan supaya memberikan upah
sebelum keringat si pekerja kering setelah selesai pekerjaanya selesai dan

ada akad pemebrian gaji setelah bekerja.

Dari ‘Abdullah bin ‘Umar, Nabi Muhammad Saw bersabda,

32 Cimg OF 455 8331 14 15kt
“Berikan kepada seorang pekerja upahnya sebelum keringatnya kering.”
(HR. Ibnu Majah, shahih)."

Perintah dalam hadis Nabi Muhammad tersebut bukti sebagai di

bolehkanya akad 7jarah

> Departemen Agama RI, Al Hidayah al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka, Revisi
Terjemah oleh Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an, (Tanggerang: Yayasan
Penyelenggara/Penafsir Al-Qur’an, 2011), 58.

Y Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, juz 11, (Bandung : Pustaka Setia, 2004), 50.
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2. Rukun Dan Syarat Ujrah
Menurut Hanafiyah rukun a/ jjarah hanya satu yaitu 7jab dan gabul dari
dua belah pihak yang bertransaksi.
Adapun menurut jumhur ulama rukun 7jarah ada empat, yaitu:
a. Dua orang yang berakad (Mu jir dan Musta ’jir)

Yaitu orang yang melakukan akad sewa menyewa atau upah
mengupah. Mujjir adalah yang memberikan upah dan yang
menyewakan, Musta jir adalah oarng yang menerima upah untuk
melakukan sesuatu dan yang menyewa sesuatu, di syaratkan pada
mujir dan mustajjir adalah baligh, berakal, cakap melakukan
tasarruf ( mengendalikan harta), dan saling meridhai.

Bagi orang yang melakukan akad 7jarah juga di syaratkan
mengetahui manfaat barang yang di akadkan dengan sempurna
sehingga dapat mencegah terjadinya perselisihan

b. Sighat (ijab qabul)

Sighat (ijab gabul) antara mu’jir dan musta’jir, ijab qabul
sewa menyewa dan upah mengupah, 7jab gabul sewa menyewa
misalnya: aku sewakan mobil ini kepadamu setiap hari Rp.5000,00
maka musta’jir menjawab aku terima sewa mobil tersebut dengan
harga demikian setiap hari. /jab gabul upah mengupah misalnya
seorang berkata kuserahkan kebun ini kepadamu untuk di cangkuli
dengan upah setiap hari Rp.5000,00 kemudian musta jir menjawab

aku akan kerjakan pekerjaan itu sesuai dengan apa yang engkau
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ucapkan, dalam upah bagi buruh tembakau musiman meskipun
antara individu dengan individu yang lainya dalam sebuah
kelompok tanpa ada ucapan hanya dengan perbuatan saja yang
sudah menjadi hukum adat, bagi warga Tampojung sudah di
anggap fjab gabul jadi dalam hal akad ini tidak bertentangan
dengan hukum islam.
c. Obyek Jjarah
Disyaratkan diketahui jumlahnya oleh kedua belah pihak, baik
dalam sewa menyewa maupun dalam upah mengupah dalam hal
pengupahan khususnya harus jelas batasan waktu dalam hal upah
bagi buruh tembakau musiman, menyebutkan berapa banyak hasil
panen tembakaunya harus di sebutkan karena ujrah harus jelas
berapa takaran punya masing masing sebab jika tidak di sebutkan
hasil panenya nanti jika tidak sebutkan hasil panenya nanti akan
menimbulkan akad tidak sah.
d. Manfaat"
Hendaklah perkara yang disewa atau diupahkan adalah
perkara yang mubah (boleh) menurut syara’ bukan hal yang di
larang (di haramkan)"
Adapun syarat syarat al jjarah dalam tulisanya Nasrun

Haroen sebagai berikut:

' Ibid., him. 3803.
'S Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: Rajawali, 2011),cet 7,.118.
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Yang terkait dengan dua orang berakad. menururt ulama
Syafi’iyah dan Hanabalah disyaratakan telah baliq dan
berakal.oleh sebab itu, apabila orag yang belum atau tidak
berakal, seperti anak kecil dan orang gila jjarah nya tidak sah.
Akan tetapi, ulama hanafiyah dan malikiyah berpendapat
bahawa kedua orang yang berakad itu tidak harus mencapai
usia balig. Oleh karenanya, anak yang baru mumayyiz pun
boleh melalukan akad aljjarah, hanya pengesahanya perlu
persetujuan walinya.

Kedua belah pihak yang berakad menyatakan kerelaanya
melakukan akad a/-jjarah. Apabila slah seorang di antaranya
terpaksa melakukan akad ini, maka akad a/-fjarahnya tidak sah.
Manfaat yang menjadi objek al-jjarah harus diketahui,
sehingga tidak muncul perselisihan di kemudian hari. Apabila
manfaat yang menjadi objek tidak jelas, maka akadnya tidak
sah. Kejelasan manfaat itu dapat dilakukan dengan
menjelaskan jenis manfaatnya dan penjelasan berapa lama
manfaat itu di tangan penyewanya.

Objek al-ijarah itu boleh diserahkan dan digunakan secara
langsung dan tidak ada cacatnya. Oleh sebab itu, para ulama
figh sepakat,bahwa tidak boleh menyewakan sesuatu yang
tidak boleh diserahkan dan dimanfatkan langsung oleh

penyewa. Misalnya, seorang menyewa rumah, mka rumah itu
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dapat langsung diambil kuncinya dan dapat langsung boleh ia
manfaatkan.

5) Objek al-ijarah itu sesuatu yang dihalakna oleh syara’. Oleh
sebab itu, para ulama figh sepakat tidak boleh meyewa
seseorang untuk menyatet orng lain, menyewa seotrang untuk
membunuh orang lain, demikian juga tidak boleh menyewakan
rumah untuk di jadikan tempat maksiat.

6) Yang disewakan itu bukan suatu kewajiban bagi penyewa,
misalnya menyewa orang untuk melaksanakan shalat untuk
diri penyewa atau menyewa orang yang belum haji untuk
menggantikn haji penyewa. Para ulama figh sepakat megatakn
bahwa akad sewa menyewa eperti ini tidak sah. Karena shalat
dan haji merupakan kewajiban penyewa itu sendiri.

7) Objek al-ijarah itu merupakan sesuatu yang biasa disewakan
seperti, rumah, kendaraan, dan alat alat perkantoran. Oleh
sebab itu tidak boleh dilakukan akad sewa menyewa terhadap
sebatang pohon yang akan di manfaatkan penyewa sebagai
saran penjemur pakaian.karena pada dasrnya akad untuk
sebatang pohon bukan dimaksud seperti itu.

8) Upah atau sewa menyewa dalam a/-ijarah harus jelas, tertentu,

dan sesuatu yang memiliki nilai ekonomi'® .

16 Nasrun Haroen,Figh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 232-235
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Syarat syarat wujrah dalam Al qur’an dan Sunnah para musta jir harus
memberi upah kepada mu’ajir sepenuhnya atas jasa yang di berikan oleh
pekerja tembakau musiman di Desa Tampojung Pregi Kecamatan Waru
Kabupaten Pamekasan. Jika mu’ gjir tidak sesuai pekerjaanya seperti yang
telah di lakukan oleh pemilik tentunya bermasalah kepada moralnya

terhadap Allah SWT.

C. Macam-Macam Dan Jenis Ujrah
1. Macam-Macam Ujrah
Macam macam ujrah ditinjau dari segi objeknya, akad sjarah
menurut ulama figih dibagi menjadi dua macam, yaitu:
a. Ujrah al mithsli
Ujrah yang sepadan dengan profesi (pekerjaanya)'’yang
sesuai dengan kerjaanya. Ujrah dalam buku M. Arskal Salim ialah
upah yang sepadan dengan kerjanya serta sepadan dengan jenis
pekerjaannya, sesuai dengan jumlah nilai yang disebutkan dan
disepakati oleh kedua belah pihak yaitu pemberi kerja dan penerima
kerja (pekerja) pada saat transaksi pembelian jasa, maka dengan itu
untuk menentukan tarif upah atas kedua belah pihak yang
melakukan transaksi pembeli jasa, tetapi belum menentukan upah
yang disepakati maka mereka harus menentukan upah yang wajar

sesuai dengan pekerjaannya atau upah yang dalam situasi normal

Y7 Tagiyudin an Nabhani, Membangun System Ekonomi al -Ternatif Islam, penerjemah:M.Magfur
Wachid (Surabaya: risalah gusti,1996), 103.
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biasa diberlakukan dan sepadan dengan tingkat jenis pekerjaan
tersebut. Tujuan ditentukan tarif upah yang sepadan adalah untuk
menjaga kepentingan kedua belah pihak, baik penjual jasa maupun
pembeli jasa, dan menghindarkan adanya unsur eksploitasi di dalam
setiap transaksi-transaksi dengan demikian, melalui tarif upah yang
sepadan, setiap perselisihan yang terjadi dalam transaksi jual beli
jasa akan dapat terselesaikan secara adil.'®
b. Ujrah al Musamma
Ujrah/upah yang syaratnya telah di sebutkan harus ada
kerelaan antara kedua belah pihak yang melakukan transaksi.

Upah disebut (uyjrah al-musamma) syaratnya ketika
disebutkan harus disertai adanya kerelaan (diterima) kedua belah
pihak yang sedang melakukan transaksi terhadap upah tersebut.
Dengan demikian, pihak mustajir tidak boleh dipaksa untuk
membayar lebih besar dari apa yang telah disebutkan, sebagaimana
pihak ajir juga tidak boleh dipaksa untuk mendapatkan lebih kecil
dari apa yang yang telah disebutkan, melainkan upah tersebut
merupakan upah yang wajib mengikuti ketentuan syara’.

Apabila upah tersebut disebutkan pada saat melakukan
transaksi, maka upah tersebut pada saat itu merupakan upah yang

disebutkan (ajrun musamma). Apabila belum disebutkan, ataupun

'® M. Arskal Salim, Etika Intervensi Negara: Perspektif Etika Politik Ibnu Taimiyah, (Jakarta:
Logos, 1999), 99-100
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terjadi perselisihan terhadap upah yang telah di sebutkan, maka
upahnya bisa diberlakukan upah yang sepadan (ajrul misthli)."’
2. Adapun Jenis-Jenis Ujrah

a) Upah dalam pekerjaan ibadah
Upah dalam perbuatan ibadah (ketaatan) seperti shalat,

puasa, melaksanakan ibadah haji dan membaca al qur’an
diperselisihkan kebolehanya oleh para ulama, karena berbeda cara
pandang terhadap pekerjan pekerjaan ini.

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa 7jarah dalam perbuatan
taat seperti menyewa orang lain untuk shalat, puasa, haji, atau
membaca  al-Qur’an yang dihadiahkan kepada orang
tertentu,seperti kepada arwah ibu bapak darii yang menyewa,
azan, qamat, dan menjadi iman, haram hukumnya mengambil upah

dari pekerjaan tersebut. Rasulullah Saw, bersabda:

o

b
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Artinya: Bacalah olehmu Al qur’an dan amalkanlah jangan kau putus
darinya, jangan kau khianati isi kandunganya, dan kamu (cari) makan
dan memperbanyak harta dengan jalan itu.*

Perbuatan seperti adzan, qomat, shalat, haji, puasa,

membaca al-qur’an, dan zikir tergolong perbuatan taqarrub kepada

" Tagyuddin an-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Perspektif Islam, (Surabaya:
Risalah Gusti, 1996), 103
%% Jalaludin Abdur Rahman,Jaami’ussaghir, Juz 1, (Damaskus: Dar Al-Fikr, 1994), 52.
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Allah karenanya tidak boleh mengambil upah untuk pekerjaan itu

selain dari Allah.>!

Hal yang sering terjadi di beberapa daerah di Negara Indonesia,
apabila salah seorang muslim meninggal dunia, maka orang orang yang
tinggal mati(keluarga) memerintah kepada para santri atau yang lainya
yang pandai membaca al-Qur’an di rumah atau kuburan secara bergantian
selama tiga malam bila yang meninggal sudah dewasa dan ada pula bagi
orang orang tertentu mencapai empat puluh malam. Setelah selesai
pembacaan al qur’an pada waktu yang telah ditentukan, mereka diberi
upah ala kadarnya dari jasanya tersebut.

Pekerjaan seperti ini batal menutut hukum Islam karena yang
membaca al qur’an bila bertujuan untuk memeperoleh harta miaka taka da
pahalanya. Lantas apa yang dihadiahkan kepada mayit, sekalipun
pembaca niat karena Allah, maka pahala pembacaan ayat al qur’an untuk
dirinya sendiri dan tidak bisa diberikan kepada orang lain,

Dijelaskan oleh Sayyid Sabiq dalam kitabnya Figih Sunnah, para
ulama memfatwakan tentang kebolehan mengambil upah yang di anggap
sebaagai perbuatan baik, seperti para pengajar al qur’an, guru guru di
sekolah dan yang lainya dibolehkan mengambil upah karena mereka
membutuhkan tunjangan untuk dirinya sendiri dan orang orang yang

menjadi tanggunganya, menginggat mereka tidak sempat melakukan

! Hendi Suhendi, Figih muamalah, (Jakarta: PT Raja grafindo persada),. 118.
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pekerjaan lain seperti dagang, bertani, dan lainya dan waktunya tersita
untuk mengajar al-Qur’an.

Menurut Mazhab Hanbali bahwa pengambilan upah dari pekerjaan
adzan, qamat, mengajarkan al-Qur’an, fikh, hadis, badal haji, dan puasa
qadha adalah tidak boleh, di haramkan bagi pelakunya untuk mengambil
upah tersebut, Namun, boleh mengambil upah dari pekerjaan pekerjaan
tersebut jika termasuk masalih (kemaslahatan) , seperti mengajarkan al-
Qur’an, hadist dan fikih, dan haram mmengambil upah yang termasuk
kepada tagarrub seperti membaca al-Qur’an, shalat, dan yang lainya

Mazhab Maliki, Syafi’i dan Ibnu Hazm membolehkan mengambil
upah sebagai imbaln mengajarkan al-Qur’an dan ilmu ilmu karena ini
termasuk jenis imbalan perbuatan yang di ketahui dan dengan tenaga
yang di ketahui pula.

Ibnu Hazm mengatakan bahwa pengambilan upah sebagai imbalan
mengajar al-Qur’an dan pengajar ilmu, baik secara bulanan maupun
sekaligus karena nash yang melarang tidak ada.

Abu Hanifah dan Ahmad melarang pengambilan upah dari tilawah
al-Qur’an dan mengajarkanya bila kaitan pembacaan dan pengajaranya
dengan taat atau ibadah. Sementara Maliki berpendapat boleh mengambil
imbalan dari pembacaan dan pengajaran Al-qur’an, adzan, dan badal haji.

Imam Syafi’i berpendapat bahwa pengambilan upah dari

pengajaran berhitung, khat, bahasa, sastra, figh, hadis, membangun
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masjid, menggali kuburan, memandikan mayyit, dan membangun
madrasah adalah boleh. Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa
pengambilan upah menggali kuburan dan membawa jenazah boleh,
namun pengambilan upah memandikan mayit tidak boleh

b) Upah sewa menyewa kendaraan

Boleh menyewakan barang sewaan kepada orang lain baik
hewan atau kendaraan lainya, dengan syarat penggunaan barang
itu sesuai dengan penggunaan yang di janjikan ketika akad, seperti
penyewaan seekor kerbau. Disyaratkan pula kegunaan penyewaan
untuk mengangkut barang atau untuk ditunggangi, apa saja
diangkut dan siapa yang menunggangi.*

¢) Upah sewa menyewa rumah

Menyewakan rumah adalah boleh untuk di jadiakan tempat
tinggal sementara diperbolehkan dengan syarat si penyewa tidak
merusak tempat tinggal yang telah disewanya. Karena itu
merupakan kewajiban bagi si penyewa agar memelihara
memelihara tempat tinggal tersebut, seperti yang telah kerlaku
berlaku di tengah-tengah kehidupan masyarakat.”

d) Upah pembekaman
Upah dalam pembekaman di bolehkan seperti baginda Nabi

yang telah mengundang tukang bekam. Bahwasanya baginda nabi

?2 Rahmat Syafe’i, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2004), 133
% Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, (Jakarta: Sinar
Grafika, 1994), 56.
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Muhammad SAW pernah mengundang tukang bekam, lalu ia
membekam beliau, setelah selesai, beliau SAW bertanya
kepadanya: Berapa pajakmu? Ia menjawab: tiga shal, beliau
shallallaahu alaihi wa sallam membatalkan satu sha’ dari
pajaknya,kemudian beliau memberikan upahnya.*
Upah sewa menyewa tanah
Di bolehkan menyewakan tanah dan disyaratkan
menjelaskan kegunaan tanah yang disewa, jenis apa yang di
tanam di tanah tersebut, kecuali jika orang yang menyewakan
mengizinkan di tanami apa saja yang di kehendaki, jika syarat
syarat ini tidak terpenuhi maka jjarah di nyatakan fasid (tidak
sah)

Upah menyusui anak

D R NUI-AREE. - Al L U IR S N
(-\,,_:l; L v.';.A-Lw ‘J/l/gnk« CL&- 313;4;])‘ ‘MJ"‘”‘) Q‘ (,.:JJ‘ Qb

T s gl Lo AT O 152121 1,285 Loyl
Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu
disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila
kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah
kamu kepada Allah dan Ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa
yang kamu kerjakan.>

** Shahih-muhtashar asy syamaail al muhammadiya,hal.188 no 321

25 Departemen Agama RI, Al Hidayah al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka, Revisi
oleh Lajnah  Pentashih  Mushaf  Al-Qur’an, (Tanggerang: Yayasan
Penyelenggara/Penafsir Al-Qur’an, 2011), 38.

Terjemah
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g) Upah Pemburuhan
Ujrah yang berhubungan dengan sewa jasa seperti
mempekerjakan orang dengan jasa imbalan seperti yang terjadi di

Desa Tampojung pregi Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan.

Gugurnya Upah

Para ulama berbeda pendapat dalam menetukan upah bagi ajir,
apabila barang yang di tanganya rusak atau hilang.

Menurut ulama Syafi’iyah dan Hanabilah, jika ajir bekerja di
tempat yang dimiliki oleh penyewa, ia tetap memperoleh upah sebab
barang tersebut ada di tangan penyewa ( pemilik), sebaliknya apabila
barang berada di tangan ajir kemudian barangnya rusak maka (ajir) tidak
mendapatkan upah.

Ulama Hanafi hampir sama pendapatnya dengan Syafi’iyah hanya
saja pendapat mereka ( Hanafi dan Syafi’iyah) tersebut di perinci sebagai
berikut:

1. Apabila barangnya ada di pihak ajir maka bisa di mungkinkan
mengandung 2 unsur:
a. Apabila pekerjaan ajir sudah tampak hasilnya maka upah harus di
berikan dengan di serahkanya hasil pekerjaanya yang di pesan dan
apabila barangnya rusak di tanganya ajir sebelum upah di serahkan

maka upah menjadi gugur, karena hasil pekerjaan yang di pesan
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Apabila barang yang dipesan,yaitu baju yang dijahit tidak diserahkan,
sehingga upah menjadi imbalanya.

b. Apabila pekerjaan ajir masih belum tampak bekasnya pada barang
seperti mengangkut barang maka upah harus diberikan saat
pekerjaanya telah selesai dilaksanakan walaupun barang tidak sampai
diserahkan kepada pemiliknya. Hal itu dikarenakan imbalan yaitu
upah mengimbangi pekerjaan, sehingga apabila pekerjaan telah
selesai maka upahnya harus dibayar.”

2. Apabila barang ada ditangan musta’jir dimana dia bekerja di tempat
penyewa (musta’jir) maka dia (ajir) berhak menerima upah setelah
menyelesaikan  pekerjaanya. Apabila  pekerjaanya  tidak selesai
seluruhnya, melainkan hanya sebagian saja maka dia berhak menerima
upah sesuai dengan kadar pekerjaan yang telah diselesaikan.
Sebagai contoh dapat dikemukakan, apabila seseorang disewa untuk
membangun sebuah kamar di rumahnya, dan dia hanya mengerjakan

sebagian saja dari bangunan tersebut maka dia (orang yang disewa)

berhak menuntut upah atas kadar pekerjaan yang diselesaikannya.?’

*® Wahbah Zuhayli, A/-Figh al-IslamiWa Adillatub, Juz 4..., 776
7 1bid.,777.



